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Abstrak  
Pasien jatuh merupakan salah satu insiden keselamatan pasien yang dapat menyebabkan cedera serta meningkatkan risiko 
komplikasi dan lama perawatan. Kepatuhan perawat dalam menerapkan Standar Prosedur Operasional (SPO) pencegahan 
pasien jatuh merupakan salah satu komponen penting dalam upaya menjaga keselamatan pasien. Pengetahuan dan sikap 
perawat merupakan faktor yang diduga berkaitan dengan kepatuhan dalam menerapkan prosedur tersebut. Metode: Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh perawat di ruang 
rawat inap anak, bedah, dan interne Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang sebanyak 50 orang. Sampel berjumlah 50 
responden dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan pada 21–26 Juli 2025 menggunakan kuesioner 
pengetahuan, kuesioner sikap, dan lembar observasi kepatuhan terhadap SPO pencegahan pasien jatuh. Analisis data 
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Sebanyak 33 
responden (66%) memiliki pengetahuan cukup dan 17 responden (34%) memiliki pengetahuan baik. Sebanyak 33 responden 
(66%) memiliki sikap negatif dan 17 responden (34%) memiliki sikap positif. Sebanyak 20 responden (40%) patuh dan 30 
responden (60%) tidak patuh dalam penerapan SPO. Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kepatuhan (p<0,001) dan antara sikap dengan kepatuhan (p<0,001). Kesimpulan: Terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dan sikap perawat dengan kepatuhan dalam penerapan SPO pencegahan pasien jatuh di 
ruang rawat inap Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang. 
 
Kata Kunci: kepatuhan, pengetahuan, sikap, SPO pasien jatuh, perawat. 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Keselamatan pasien merupakan salah satu komponen utama dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah 

sakit. Pelayanan kesehatan harus dilaksanakan secara aman, bermutu, dan berorientasi pada keselamatan pasien. Salah satu 
risiko yang perlu mendapat perhatian adalah kejadian pasien jatuh. 

Pasien jatuh merupakan kejadian yang tidak disengaja yang dapat menimbulkan cedera maupun komplikasi lain. 
Pencegahan pasien jatuh membutuhkan pelaksanaan prosedur yang sistematis dan konsisten oleh tenaga kesehatan, terutama 
perawat yang berinteraksi langsung dengan pasien. 

Standar Prosedur Operasional (SPO) pencegahan pasien jatuh merupakan pedoman yang digunakan sebagai acuan 
dalam mempertahankan keselamatan pasien yang berisiko jatuh. Di Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang, penerapan 
SPO pencegahan pasien jatuh mencakup lima indikator tindakan. Perawat dikategorikan patuh apabila seluruh indikator 
dilakukan. 

Hasil studi pendahuluan di Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang pada 20 Februari 2025 menunjukkan terdapat 
12 kasus Kejadian Tidak Diharapkan (KTD), dengan enam kasus merupakan insiden pasien jatuh. Dua kejadian berkaitan 
dengan lantai kamar mandi yang licin, dua kejadian berkaitan dengan pagar tempat tidur yang tidak terpasang, dan dua 
kejadian berkaitan dengan pengawasan pasien yang belum optimal. Studi pendahuluan terhadap 10 perawat menunjukkan 
bahwa enam perawat memiliki pengetahuan yang belum memadai mengenai faktor risiko dan instrumen pengkajian risiko 
jatuh. Selain itu, lima perawat menunjukkan sikap yang belum optimal terhadap risiko pasien jatuh. Masih ditemukan perawat 
yang belum konsisten melakukan reassessment, memasang penanda risiko jatuh, serta mengarahkan pasien menggunakan 
handrail. 

Data awal lainnya menunjukkan bahwa dari 120 pasien rawat inap selama Januari–Maret 2025, hanya 78 formulir 
asesmen risiko jatuh yang terisi lengkap atau sebesar 65%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen risiko 
jatuh belum optimal. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung perilaku kepatuhan. Pengetahuan yang 
memadai mengenai faktor risiko, pengkajian, dan tindakan pencegahan pasien jatuh dapat membantu perawat memahami 
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tindakan yang harus dilakukan sesuai SPO. Selain itu, sikap terhadap keselamatan pasien juga dapat mendukung konsistensi 
perawat dalam melaksanakan prosedur. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan 
kepatuhan perawat dalam penerapan SPO pencegahan pasien jatuh di ruang rawat inap Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo 
Padang. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan dan sikap sebagai variabel independen dengan kepatuhan perawat dalam menerapkan SPO pencegahan pasien 
jatuh sebagai variabel dependen. Penelitian dilakukan di ruang rawat inap anak, bedah, dan interne Rumah Sakit Tk. III Dr. 
Reksodiwiryo Padang. Penelitian dilaksanakan pada Februari–Agustus 2025, sedangkan pengumpulan data dilakukan pada 21–
26 Juli 2025. Populasi penelitian adalah seluruh perawat di ruang rawat inap anak, bedah, dan interne sebanyak 50 orang. 
Seluruh populasi digunakan sebagai sampel dengan teknik total sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 50 responden. 
Kriteria inklusi meliputi perawat pada tiga ruang rawat inap tersebut, melakukan asuhan keperawatan terkait pencegahan 
pasien jatuh, dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi perawat yang sedang cuti, sakit, atau dinas luar selama 
periode penelitian. 

Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner pilihan ganda. Jawaban benar diberi skor 1 dan salah diberi skor 0. 
Kategori pengetahuan terdiri atas baik (80–100%) dan cukup (60–79%). Sikap diukur menggunakan kuesioner skala Likert 
yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Kategori sikap positif adalah skor ≥50 dan negatif <50. Kepatuhan diukur 
menggunakan lembar observasi berdasarkan lima indikator SPO pencegahan pasien jatuh. Perawat dikategorikan patuh apabila 
seluruh lima indikator dilakukan (100%) dan tidak patuh apabila skor <5 (<100%). Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 
sikap dengan kepatuhan menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Penelitian menggunakan informed 
consent dan menjaga kerahasiaan informasi responden. Surat layak etik tercantum sebagai salah satu lampiran penelitian. 
Nomor ethical clearance perlu dicantumkan sesuai dokumen asli pada versi final jurnal. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
  

No Karakteristik f % 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 8 16 

 Perempuan  42 84 

2 Usia   

 < 50 Tahun 46 92 

 ≥ 50 Tahun 4 8 

3 Pendidikan Terakhir   

 Sarjana 20 40 

 D3 30 60 

4 Lama Bekerja   

 < 5 Tahun 20 40 

 ≥ 5 Tahun 30 60 

 Jumlah 50 100 

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang (84%), berusia <50 tahun sebanyak 46 
orang (92%), berpendidikan D3 sebanyak 30 orang (60%), dan memiliki masa kerja ≥5 tahun sebanyak 30 orang 
(60%). 
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2. Distribusi Kepatuhan 

 
No Kepatuhan f % 

1. Patuh 20 40 

2. Tidak patuh 30 60 

 Jumlah 50 100 

Sebanyak 30 responden (60%) tidak patuh dalam menerapkan SPO pencegahan pasien jatuh, sedangkan 20 responden 
(40%) patuh. 
 

3. Distribusi Pengetahuan 
 

No Pengetahuan  f % 

1. Baik  17 34 

2.  Cukup  33 66 

 Jumlah  50 100 

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup, yaitu 33 orang (66%), sedangkan 17 orang (34%) memiliki 
pengetahuan baik. 
 

4. Distribusi Sikap 
No Sikap f % 

1. Positif 17 34 

2. Negatif 33 66 

 Jumlah 50 100 

 
 
Sebagian besar responden memiliki sikap negatif, yaitu 33 orang (66%), sedangkan 17 orang (34%) memiliki sikap 
positif. Angka ini merupakan hasil yang digunakan sebagai data final penelitian. 
 

5. Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan Standar Prosedur Operasional Pencegahan Pasien Jatuh 
 

Pengetahuan Kepatuhan jumlah P 
Value 

 Patuh Tidak 
Patuh 

   

 f % f % f %  

Baik 16 32 1 2 17 34%  

Cukup 4 8 29 58 33 58% 0,000 

Total 20 40 30 60 50 100%  

 
Dari 17 responden dengan pengetahuan baik, 16 responden (32%) patuh dan 1 responden (2%) tidak patuh. Dari 33 
responden dengan pengetahuan cukup, 4 responden (8%) patuh dan 29 responden (58%) tidak patuh. Uji Chi-square 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan (p<0,001). 
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6. Hubungan Sikap dengan Penerapan Standar Prosedur Operasional Pencegahan Pasien Jatuh 
 

Sikap Kepatuhan jumlah P 
Value 

 Patuh Tidak Patuh    

 f % f % f %  

Positif 16 32% 2 4% 18 36% 0,000 

Negatif 4 8% 28 36% 32 64%  

Total 20 40% 30 60% 50 100%  

 
Dari 17 responden dengan sikap positif, 16 responden (32%) patuh dan 1 responden (2%) tidak patuh. Dari 33 
responden dengan sikap negatif, 4 responden (8%) patuh dan 29 responden (58%) tidak patuh. Hasil uji Chi-square 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dan kepatuhan (p<0,001). 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang perawat dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: Sebagian besar responden (60%) termasuk dalam kategori tidak patuh dalam menerapkan Standar 
Prosedur Operasional (SPO) pencegahan pasien jatuh di ruang rawat inap Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang tahun 
2025, sementara 40% lainnya tergolong tidak patuh, sebagian besar responden (66%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 
(34%) lainnya memiliki pengetahuan baik mengenai SPO pencegahan pasien jatuh, sebagian besar responden (66%) memiliki 
sikap negatif, dan (34%) lainnya memiliki sikap positif terhadap penerapan SPO pencegahan pasien jatuh, terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan perawat dengan kepatuhan dalam menerapkan SPO pencegahan pasien jatuh (hasil uji Chi-
square menunjukkan p = 0,000), terdapat hubungan yang signifikan antara sikap perawat dengan kepatuhan dalam menerapkan 
SPO pencegahan pasien jatuh (nilai p = 0,000). 
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